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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kepantasan mahar yang menjadi suatu
topik aktual yang hangat untuk dibicarakan, karena dalam suatu pernikahan tentu
memiliki konsekuensi terjadinya konflik, beban dan ketidakadilan terhadap salah
satu pihak tertentu khususnya perempuan. Sebagaimana pemberian mahar yang
berkualitas yang belum begitu pantas, sebab pelaksanaannya terdapat unsur
peremehan pada hukum islam ataupun pemaknaan perempuan mempunyai tsaman
(harga) yang harus dibayarkan dan acuannya strata sosial perempuan yang akan
dinikahi, semakin tinggi strata sosial perempuan tersebut maka akan berpengaruh
dalam pemberian mahar yang tinggi pula. Titik permasalahan muncul ketika
pemberian mahar berupa hal yang memberatkan, melainkan mempersulit kadar
kemampuan laki-laki sehingga mahar bukannya sebagai menyalurkan cinta dan
kasih sayang tetapimalah menjadi hambatan ataupun penundaan dalam pernikahan.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan suatu wawasan yang lebih analitis,
demikian penulis menghadirkan dua ulama kontemporer Husein Muhammad dan
Muhammad Syahrur. Dimana, status pemikiran keduanya relevan di era
kontemporer khususnya tentang kepantasan mahar, berdasarkan prinsip kesetaraan
dan keadilan gender dalam islam dalam konteks sosial dan budaya yang
berkontribusi secara positif pada masyarakat.

Rumusan Masalah ini adalah: 1) Bagaimana kepantasan mahar perspektif
Husein Muhammad? 2) Bagaimana kepantasan mahar perspektif Muhammad
Syahrur? 3) Apa persamaan dan perbedaan kepantasan mahar menurut Husein
Muhammad dan Muhammad Syahrur ditinjau dari perspektif Magashid Al-
Syariah?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
kepantasan mahar perspektif Husein Muhammad. 2) Untuk mengetahui kepantasan
mahar perspektif Muhammad Syahrur. 3) Untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan kepantasan mahar menurut Husein Muhammad dan Muhammad Syahrur
ditinjau dari perspektif Magashid Al-Syari’ah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dengan
mengumpulkan data yang berbentuk karya tulis seperti buku, artikel, kitab dan
sumber lainnya yang sesuai dengan penelitian ini. Adapun teknis analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik komparatif (perbandingan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) kepantasan mahar perspektif
Husein Muhammad menyatakan makna mahar (maskawin) dalam Al-Qur’an
merupakan bukan sebagai harga dari seorang perempuan, bahkan batas maksimal
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dan minimal dalam pemberian mahar tidak ada ketentuan secara konkrit untuk
melangsungkan pernikahan dan berdasarkan kemampuan mempelai laki laki. 2)
kepantasan mahar perspektif Muhammad Syahrur merujuk dasar Q.S. an-Nisa’4 :
4, bahwasannya Allah swt, mewajibkan penyerahan mahar kepada wanita yang
dinikahi secara sukarela, yakni hadiah simbolik (hadiyah ramziyah), bahkan batas
minimal kepantasan kadar mahar berdasarkan pernikahan sesama strata dan
berdasarkan sesuai dengan aturan adat masyarakat setempat, khususnya pihak
perempuan. 3) persamaan dan perbedaan kepantasan mahar menurut Husein
Muhammad dan Muhammad Syahrur ditinjau dari perspektif Magashid Al-Syari’ah
dilihat dari persamaannya kedua ulama kontemporer tersebut bepegang teguh
dalam Magashid Al-Syari’ah, yakni hifdz al-Din dan hifdz al-Nasl dalam pemberian
mahar secara sukarela tanpa adanya unsur mengharapkan imbalan. Namun
perbedaan pendapat ini berdasarkan pada nominal pemberian kadar mahar, Husein
Muhammad mangacu dalam hifdz al-Maal. Sedangkan Muhammad Syahrur
mengacu sesuai hifdz al-Nafs.
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M.Ag.,

Keywords: Comparison of the Appropriateness of Mahar, Husein Muhammad, and
Muhammad Syahrur.

This research is motivated by the appropriateness of dowry which is an
actual topic that is hot to talk about, because in a marriage it certainly has the
consequences of conflict, burden and injustice against one of certain parties,
especially women. As with the giving of quality dowries that are not so appropriate,
because the implementation has an element of underestimation of Islamic law or
the meaning of women having a tsaman (price) that must be paid and the reference
is the social strata of the woman to be married, the higher the social strata of the
woman, the higher the social strata of the woman, the more it will affect the giving
of a higher dowry. The problem point arises when giving dowry is in the form of
burdensome, but complicates the level of male ability so that dowry is not a way to
channel love and affection but instead becomes an obstacle or delay in marriage.
This research aims to provide a more analytical insight, as the author presents two
contemporary scholars Husein Muhammad and Muhammad Syahrur. Where, the
status of the two of them is relevant in the contemporary era, especially about the
appropriateness of dowry, based on the principles of gender equality and justice in
Islam in a social and cultural context that contributes positively to society.

The formulation of this problem is: 1) How is the appropriateness of the
dowry from the perspective of Husein Muhammad? 2) What is the appropriateness
of the dowry from the perspective of Muhammad Syahrur? 3) What are the
similarities and differences in the appropriateness of dowry according to Husein
Muhammad and Muhammad Syahrur from the perspective of Magashid Al-Sharia?
The objectives of this research are: 1) To find out the appropriateness of the dowry
from the perspective of Husein Muhammad. 2) To find out the appropriateness of
the dowry from the perspective of Muhammad Syahrur. 3) To find out the
similarities and differences in the appropriateness of dowry according to Husein
Muhammad and Muhammad Syahrur is reviewed from the perspective of Magashid
Al-Sharia.

The research method used is library research. The datacollection technique
in this study is by collecting data in the form of written works such as books,
articles, books and other sources that are in accordance with this research. The
technical dataanalysis in this study uses comparative techniques.

The results of the study show that: 1) the appropriateness of dowry from the
perspective of Husayn Muhammad stating that the meaning of dowry (mascot) in
the Qur'an is not the price of a woman, even the maximum and minimum limits in
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the giving of dowry there are no concrete provisions for holding a marriage and
based on the ability of the groom. 2) the appropriateness of dowry from the
perspective of Muhammad Syahrur refers to the basis of Q.S. an-Nisa'4: 4, that
Allah swt, requires the handing over of dowry to women who are married
voluntarily, namely symbolic gifts (hadiyah ramziyah), even the minimum limit of
the appropriateness of the dowry rate based on the marriage of fellow strata and
based on the customary rules of the local community, especially the women. 3) The
similarities and differences in the appropriateness of dowry according to Husein
Muhammad and Muhammad Syahrur are reviewed from the perspective of
Magashid Al-Sharia'ah seen from the similarities The two contemporary scholars
adhere to the Magashid Al-Sharia'ah, namely hifdz al-Din and hifdz al-Nasl in
giving dowry voluntarily without any element of expecting return. However, this
difference of opinion is based on the nominal amount of dowry, Husein Muhammad
said in hifdz al-Maal. Meanwhile, Muhammad Syahrur refers to hifdz al-Nafs.
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